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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Fiqih

1.

Pengertian Pembelajaran Figih

Mata pelajaran Fiqih dalam adalah salah satu bagian mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami,menghayati dan mengamalkan hukum Islam
yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran,latihan penggunaan, pengamalan dan
pembiasaan.

Pembelajaran figih di bertujuan untuk membekali peserta didik
agar dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam
dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia
dengan Allah yang diatur dalam fiqih ibadah dan hubungan manusia dengan
sesama yang diatur dalam figih muamalah. (2) Melaksanakan dan
mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan
ibadah kepada Allah dan ibadah sosial.

Pengalaman  tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi
dalam kehidupan pribadi maupun sosial

Pembelajaran fiqih pada hakikatnya adalah proses komunikasi

yakni proses penyampaian pesan pelajaran figih dari sumber pesan atau
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pengirim atau guru melalui saluran atau media tertentu kepada penerima
pesan (siswa). Adapun pesan yang akan dikomunikasikan dalam mengetahui
dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan
tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Alloh yang di atur dalam
figih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam Fiqih
Muamalah. * Selama ini profil guru pelajaran fiqih dianggap masih kurang
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran fiqih dikarenakan metode
danmedia yang digunakan dalam pembelajaran figih  masih
tergolongmonoton. Hal ini juga didukung oleh penelitian Farchan yang
menyatakanbahwa penggunaan metode dan media pembelajaran figih
disekolahkebanyakan menggunakan cara-cara pembelajaran tradisional,
yaituceramah dan statis kontekstual, cenderung normatif, monlitik, lepas
darisejarah, dan semakin akademis.’

Berangkat dari fenomena ini maka seorang guru pelajaran
figihharus menggunakan media yang cocok dan efisien untuk
membantunyadalam menyalurkan pesan kepada siswa agar tujuan
pembelajaran figihdapat terlaksana dengan baik.Salah satu upaya yang dapat
dilakukan guruadalah memanfaatkan media pembelajaran sebagai salah satu
sumberbelajar atau alat dalam pembelajaran fiqih.

Adapun dalam pemilihan pembelajaran figih ada beberapakriteria

yang patut diperhatikan:

* Muhaimin, pengembangan kurikulum pendidikan agama islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2005), him. 26
> Prof. Dr. Ashar Arsyad, MA. Media pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo 2002) hlm. 72
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a. Sesuai denga tujuan yang ingin dicapai.media dipilih
sesuaiberdasarkan instruksional yang telah ditetapkan secara umum
mengacukepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah
kognitif,afektif, dan psikomotorik

b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta,
konsep,prinsip, atau generalisasi.

c. Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana,
atausumberdaya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan.

d. Guru terampil menggunakannya, ini merupakan salah satu
kriteria utama.

Apapun media itu guru harus mampu menggunakannya
dalamproses pembelajaran.

a. Pengelompokan sasaran media yang efektif untuk kelompok
besarbelum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil
atauperorangan.

b. Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun
fotograftharus memenuhi persyaratan teknis tertentu. Misalnya, visual
padaslide harus jelas dan informasi atau pesan yang ditonjolkan dan
ingindisampaikan tidak terganggu oleh elemen lainyang berupa

latarbelakang. °

® Drs. Sidi Gazalba, Asas Agama Islam, (Bulan Bintang, Jakarta, 1975). hlm 88
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2. Pengertian Shalat

Secara etimologi shalat berarti do’a dan secara terminology / istilah, para
ahli figih mengartikan secara lahir dan hakiki. Secara lahiriah shalat berarti
beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan
salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah menurut syarat — syarat yang
telah ditentukan.

Adapun secara hakikinya ialah “berhadapan hati (jiwa) kepada Allah,
secara yang mendatangkan takut kepada-Nya serta menumbuhkan di dalam jiwa
rasa kebesarannya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya” atau “mendahirkan hajat
dan keperluan kita kepada Allah yang kita sembah dengan perkataan dan
pekerjaan atau dengan kedua — duanya”.’

Dalam pengertian lain shalat ialah salah satu sarana komunikasi antara
hamba dengan Tuhannya sebagai bentuk, ibadah yang di dalamnya merupakan
amalan yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan
takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam, serta sesuai dengan syarat dan rukun
yang telah ditentukan syara’.®

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa shalat adalah
merupakan ibadah kepada Tuhan, berupa perkataan denga perbuatan yang diawali
dengan takbir dan diakhiri dengan salam menurut syarat dan rukun yang telah
ditentukan syara”.Juga shalat merupakan penyerahan diri (lahir dan bathin)
kepada Allah dalam rangka ibadah dan memohon ridho-Nya. Adapun beberapa

pelajaran dan kewajiban shalat sebagai berikut:

7 Hasbi Asy Syidiqi, Pedoman Shalat, (Bulan Bintang, 1976), hlm 59
¥ Imam Basori Assuyuti, Bimbingan Shalat Lengkap, (Mitra Umat, 1998), him 30
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Shalat Merupakan Syarat Menjadi Takwa

Taqwa merupakan hal yang penting dalam Islam karena dapat menentukan
amal / tingkah laku manusia, orang — orang yang betul — betul taqwa tidak

mungkin melaksanakan perbuatan keji dan munkar.

Shalat Merupakan Benteng Kemaksiatan

Shalat merupakan benteng kemaksiatan artinya bahwa shalat dapat

mencegah perbuatan keji dan munkar.

Shalat Mendidik Perbuatan Baik Dan Jujur

Dengan mendirikan shalat, maka banyak hal yang didapat, shalat akan
mendidik perbuatan baik apabila dilaksanakan dengan khusus. Banyak
yang celaka bagi orang — orang yang shalat yaitu mereka yang lalai shalat
selain mendidik perbuatan baik juga dapat mendidik perbuatan jujur dan

tertib.

Shalat Akan membangun etos kerja

Sebagaimana keterangan — keterangan di atas bahwa pada intinya shalat
merupakan penentu apakah orang — orang itu baik atau buruk, baik dalam
perbuatan sehari — hari maupun ditempat mereka Dbekerja
Apabila mendirikan shalat dengan khusu maka hal ini akan mempengaruhi
terhadap etos kerja mereka tidak akan melakukan korupsi atau tidak jujur

dalam melaksanakan tugas
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3. Sejarah Dan Dalil Tentang Kewajiban Shalat
a. Sejarah Tentang Diwajibkan Shalat

Perintah tentang diwajibkannya mendirikan shalat tidak seperti Allah
mewajibkan zakat dan lainnya. Perintah mendirikan shalat yaitu melalui suatu
proses yang luar biasa yang dilaksanakan oleh Rasulullah SAW yaitu melalui
Isra dan Mi’raj, dimana proses ini tidak dapat dipahami hanya secara akal
melainkan harus secara keimanan sehingga dalam sejarah digambarkan
setelahnya Nabi melaksanakan Isra dan Mi’raj, umat Islam ketika itu terbagi
tiga golongan yaitu, yang secara terang — terangan menolak kebenarannya itu,
yang setengah — tengahnya dan yang yakin sekali kebenarannya.
Dilihat dari prosesnya yang luar biasa maka shalat merupakan kewajiban yang
utama, yaitu mengerjakan shalat dapat menentukan amal — amal yang lainnya,

dan mendirikan sholat berarti mendirikan agama dan banyak lagi yang lainnya.

b. Dalil — Dalil Tentang Kewajiban Shalat
Al-Bagarah, 43
RGPS PSR PENS SR
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukulah beserta orang —
orang yang rukun.
Al-Baqgarah 110

D O'slexd Loy @l ) Jagllitie '53ad i (e p80l Vgadiil’s 6 58Ty 751l "ol
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Artinya : Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan apa — apa yang kamu
usahakan dari kebaikan bagi dirimu, tentu kamu akan dapat pahalanya pada sisi
Allah sesungguhnya Allah maha melihat apa — apa yang kamu kerjakan.
Al —Ankabut : 45
R LR (o5 Bl ) st ST
Artinya: Kerjakanlah shalat sesungguhnya shalat itu bisa mencegah perbuatan
keji dan munkar.

Dari dalil — dalil Al-Qur’an di atas tidak ada kata — kata perintah shalat
dengan perkataan ‘“laksanakanlah” tetapi semuanya dengan perkataan
“dirikanlah”.Dari unsur kata — kata melaksanakan itu tidak mengandung unsur
batiniah sehingga banyak mereka yang Islam dan melaksanakan shalat tetapi
mereka masih berbuat keji dan munkar. Sementara kata mendirikan selain
mengandung unsur lahir juga mengandung unsur batiniah sehingga apabila

shalat telah mereka dirikan, maka mereka tidak akan berbuat jahat.

B. Metode Demonstrasi
1. Definisi
Istilah  demonstrasi dalam  pengajaran  dipakai  untuk
menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan
verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasioan peralatan barang atau
benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih

dahulu sebelum didemonstrasikan. Orang yang mengdemosntasikan (guru,
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peserta didik, atau orang luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan
tentang sesuatu yang didemonstrasikan.’

Dalam mengajarkan praktek-praktek agama, Nabi Muhammad
sebagai pendidik agung banyak mempergunakan metode ini. Seperti
mengajarkan cara wudhu’, shalat, haji dan sebagainya.

Dalam suatu hadist pernah Nabi menerangkan kepada umatnya;
sabda Rasulullah SAW: “Sembahyanglah kamu sebagaimana kamu lihat
aku sembahyang” (H.R. Bukhari).

Bila kita perhatikan hadist tersebut, nyatalah bahwa cara-cara
sembahyang tersebut pernah dipraktekkan dan didemonstrasikan oleh Nabi
Muhammad SAW.

Sabda Rasulullah lagi: dari Djabir, katanya: “Saya melihat Nabi
Muhammad SAW melontarkan jumrah di atas kendaraan beliau pada Hari
Raya Haji, lalu beliau berkata: “Hendaklah kamu turut cara-cara ibadah
sebagaimana yang aku kerjakan ini, karena sesungguhnya aku tidak
mengetahui apakah aku akan dapat mengerjakan haji lagi sesudah ini.”

Istilah  demonstrasi  dalam  pengajaran  dipakai  untuk
menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan
verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau
benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih

dahulu sebelum didemonstrasikan. Orang yang mendemonstrasikan (guru,

? Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Kalam Mulia 2004), hlm 244
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peserta didik atau orang luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan

tentang sesuatu yang didemonstrasikan.

Kebaikan Metode Demonstrasi

a. Keaktifan peserta didik akan bertambah, lebih-lebih kalau peserta didik
diikut sertakan.

b. Pengalaman peserta didik bertambah karena peserta didik turut
membantu pelaksanaan suatu demonstrasi sehingga ia menerima
pengalaman yang bisa mengembangkan kecakapannya.

c. Pelajaran yang diberikan lebih tahan lama. Dalam suatu demonstrasi,
peserta didik bukan saja mendengar suatu uraian yang diberikan oleh
guru tetapi juga memperhatikannya bahkan turut serta dalam
pelaksanaan suatu demonstrasi .

d. Pengertian lebih cepat dicapai. Peserta didik dalam menanggapai suatu
proses adalah dengan mempergunakan alat pendengar, penglihat, dan
bahkan dengan perbuatannya sehingga memudahkan pemahaman
peserta didik dan menghilangkan sifat verbalisme dalam belajar.

e. Perhatian peserta didik dapat dipusatkan dan titik yang yang dianggap
penting oleh guru dapat diamati oleh peserta didik seperlunya.
Sewaktu demonstrasi perhatian peserta didik hanya tertuju kepada
suatu yang didemonstrasikan sebab peserta didik lebih banyak diajak
mengamati proses yang sedang berlangsung dari pada hanya semata-

mata mendengar saja.
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f. Mengurangi kesalahan-kesalahan. Penjelasan secara lisan banyak
menimbulkan salah paham atau salah tafsir dari peserta didik apalagi
kalau penjelasan tentang suatu proses. Tetapi dalam demonstrasi,
disamping penjelasan lisan juga dapat memberikan gambaran konkrit.

g. Beberapa masalah yang menimbulkan petanyaan atau masalah dalam
diri peserta didik dapat terjawab pada waktu peserta didik mengamai
proses demonstrasi.

h. Menghindari ”coba-coba dan gagal” yang banyak memakan waktu
belajar, di samping praktis dan fungsional. Khususnya bagi peserta
didik yang ingin berusaha mengamati secara lengkap dan teliti atau
jalannya sesuatu.

3. Kelemahan Metode Demonstrasi

a. Metode ini membutuhkan kemampuan yang optimal dari pendidikan
untuk itu perlu persiapan yang matang.

b. Sulit dilaksanakan kalau tidak ditunjang oleh tempat, waktu dan
peralatan.

4. Mempesiapkan Suatu Demonstrasi
Suatu demonstrasi yang baik membutuhkan pesiapan yang teliti
dan cermat. Sejauh mana persiapan itu dilakukan amat banyak tergantung
kepada pengalaman yang telah dilalui dan kepada macam atau demonstrasi
apa yang ingin disajikan. Secara umum dapatlah dikatakan bahwa untuk

melakukan demonstrasi yang diperlukan:
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a. Perumusan tujuan instruksional khusus yang jelas yang meliputi
berbagai aspek, sehingga dapat diharapkan peserta didik itu akan dapat
melaksanakan kegiatan yang didemonstrasikan itu setelah pertemuan
berakhir. Untuk itu hendaknya guru mempertimbangkan:

1) Apakah metode itu wajar dipergunakan dan merupakan cara paling
efektif untuk mencapai tujuan intrusional khusus tersebut.

2) Apakah alat-alat yang diperlukan itu mudah diperoleh dan sudah
dibacakan terlebih dahulu atau apakah kegiatan-kegiatan fisik bisa
dilakukan dan telah dilatth kembali sebelum demonstrasi
dilakukan.

3) Apakah jumlah peserta didik tidak telalu besar yang memerlukan
tempat dan tata ruang khsusus agar semua peserta didik dapat
berpartisipasi secara aktif.

b. Menetapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan
dilaksanakan. Dan sebaiknya sebelum demonstrasi, guru sudah
mencobakannya lebih dahulu agar demonstrasi itu tidak gagal.

1) Apakah guru terbiasa atau memahami benar terhadap semua
langkah-langkah atau tahap-tahap dari demonstrasi yang akan
dilakukan.

2) Apakah guru mepunyai pengalaman yang cukup untuk menjelaskan
setiap langkah demonstrasi itu.

3) Apakah tidak membutuhkan latihan lanjutan untuk menguasai

demonstrasi itu.
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Mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan. Hendaknya guru sudah

merncanakan seluruh waktu yang dipakai maupun batas waktu untuk

langkah demonstrasi yang akan dilakukan sehingga pertanyaan-
pertanyaan di bawabh ini terjawab.

1) Apakah kendalanya juga sudah termasuk waktu untuk memberi
kesempatan kepada peserta didik mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan komentar selama dan sesudah demonstrasi?

2) Berapa lama waktu yang dipakai untuk memberi rangsangan atau
motivasi agar peserta didik berpartisipasi dan melakukan observasi
ulang, baik sebagian maupun keseluruhan?

3) Apakah ke dalamnya juga termasuk waktu untuk mengadakan
demonstrasi ulang, baik sebagian maupun keseluruhan?

Selama demonstrasi berlangsung guru dapat mempertanyakan kepada

diri sendiri apakah:

1) Keterangan-keterangan itu dapat didengar jelas oleh peserta didik.

2) Kedudukan alat atau kedudukan guru sendiri sudah cukup baik
sehingga semua peserta didik dapat melihatnya dengan jelas.

3) Terdapat cukup waktu dan kesempatan untuk membuat catatan
seperlunya bagi peserta didik.

Mempertimbangkan pengguanan alat bantu pengajaran lainnya, sesuai

dengan luasan makna dan isi dari demonstrasi. Untuk itu dapat

dipertanyakan hal-hal berikut:
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1) Adakah guru menyimpulkan kegiatan dari setiap langkah-langkah
pokok demonstrasi itu.
2) Bagaimana dan kapan dilakukan semua hal-hal itu, sebelum,
sesudah atau selama demonstrasi itu berlangsung.
f. Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan murid. Seringkali perlu
telebih dahulu dilakukan diskusi-diskusi dan peserta didik mencobakan
kembali atau mengadakan demonstrasi ulang untuk memperoleh

kecakapan yang lebih baik.

5. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi
Langkah-langkah perencanaan dan persiapan yang perlu ditempuh agar

metode demonstrasi dapat dilaksanakan dengan baik adalah sebagai berikut:

Persiapkan alat-alat yang diperlukan.

¢ Guru menjelaskan kepada anak-anak apa yang direncanakan dan apa yang
akan dikerjakan.

e Guru mendemonstrasikan kepada anak-anak secara perlahan-lahan, serta
memberikan penjelasan yang cukup singkat.

¢ Guru mengulang kembali selangkah demi selangkah dan menjelaskan
alasan alasan setiap langkah.

¢ Guru menugaskan kepada siswa agar melakukan demonstrasi sendiri

langkah demi langkah dan disertai penjelasan.
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C. Keterampilan Menerapkan Shalat dalam Taksonomi Bloom
1. Keterampilan

Rustiyah mengartikan keterampilan adalah kemampuan melakukan
pola - pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan
sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Keterampilan bukan
hanya meliputi gerakan motorik melainkan juga pengejawantahan fungsi
yang bersifat kognitif. '’

Pengertian keterampilan motorik adalah serangkaian gerakan otot
untuk menyelesaikan tugas dengan berhasil. Rustiyah membagi
keterampilan menjadi tiga karakteristik yakni:

a. Respon motorik

Respon motorik adalah gerakan - gerakan otot melibatkan
koordinasi gerakan mata dengan tangan , dan mengorganisasikan respon
menjadi pola - pola respon yang kompleks. Keterampilan adalah
serangkaian gerakan, tiap ikatan unit stimulus — respon berperan sebagai
stimulus terhadap ikatan berikutnya.

b. Koordinasi gerakan

Terampil merupakan koordinasi gerakan mata dengan tangan. Oleh

karena itu keterampilan menitikberatkan koordinasi persepsi dan tindakan

motorik seperti praktek dll.

19 Rustiyah, N.K.. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Bina Aksara 1991) hlm 52
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c. Pola respon

Terampil merupakan serangkaian stimulus — respon menjadi pola-
pola respon yang kompleks. Keterampilan yang kompleks terdiri dari unit
- unit stimulus — respon dan rangkaian respon yang tersusun menjadi pola
respon yang luas.

Berdasarkan beberapa pengertian keterampilan yang dikemukakan
di atas maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah suatu
kecakapan atau keahlian dalam melakukan sesuatu kegiatan yang
memerlukan gerakan — gerakan. Oleh karena itu, keterampilan sengat ada
kaitannya dengan menerapkan shalat dan dapat diartikan keterampilan

sebuah koordinasi gerakan-gerakan dan bacaan shalat.

2. Taksanomi Bloom
Secara teoritisn, menurut taksonomi bloom tujuan pendidikan
dibagi dalam tiga domain yaitu:
» Ranah Kognitif
Ranah ini berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
intelektual seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan

berpikir.
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» Ranah Afektif

Ranah ini berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
perasaan dan emosi seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara
penyesuaian diri.
» Ranah Psikomotorik

Ranah ini berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenang,
dan mengoperasikan mesin.

Dari setiap ranah tersebut dibagi kembali menjadi beberapa
kategori dan subkategori yang berurutan secara hirarkis (bertingkat),
mulai dari tingkah laku yang sederhana sampai tingkah laku yang

paling kompleks. Adapun hirarkis atau tingkat sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Tingkat Kompetensi Kata Kerja Operasional

Klasifikasi Tingkat

Kata Kerja Operasional yang Digunakan

Berhubungan
dengan mencari
keterangan (dealing
with retrieval)

Mendeskripsikan (describe)
Menyebutkan kembali (recall)
Melengkapi (complete)
Mendaftar (lis?)
Mendefinisikan (define)
Menghitung (count)
Mengidentifikasi (identify)
Menceritakan (recite)
Menamai (name)

Memproses
(processing)

WA NPR WD =0 0NN R WD =

Mensintesis (synthesize)

Mengelompokkan (group)

Menjelaskan (explain)

Mengorganisasikan (organize)
Meneliti/melakukan eksperimen (experiment)
Menganalogikan (make analogies)
Mengurutkan (sequence)

Mengkategorikan (categorize)

Menganalisis (analyze)

Membandingkan (compare)

. Mengklasifikasi (classify)

Menghubungkan (relate)

. Membedakan (distinguish)

Mengungkapkan sebab (state causality)

Menerapkan dan
mengevaluasi

e

o 00

11.

12.
13.
14.

Menerapkan suatu prinsip (applying a principle)
Membuat model (model building)

Mengevaluasi (evaluating)

Merencanakan (planning)
Memperhitungkan/meramalkan kemungkinan
(extrapolating)

Memprediksi (predicting)
Menduga/Mengemukakan pendapat/ mengambil
kesimpulan (inferring)

Meramalkan kejadian alam/sesuatu (forecasting)
Menggeneralisasikan (generalizing)
Mempertimbangkan /memikirkan kemungkinan-
kemungkinan (speculating)

Membayangkan /mengkhayalkan/ mengimajinasikan
(Imagining)

Merancang (designing)

Menciptakan (creating)

Menduga/membuat dugaan/ kesimpulan awal
(hypothezing)
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No | Klasifikasi Tingkat Kata Kerja Operasional yang Digunakan
Tabel 2.2 Kata Kerja Ranah Kognitif

Pengetahuan | Pemahaman Penerapan Analisis Sintesis Penilaian
Mengutip Memperkirakan | Menugaskan Menganalisis | Mengabstraksi Membandingkan
Menyebutkan | Menjelaskan Mengurutkan | Mengaudit Mengatur Menyimpulkan
Menjelaskan Mengkategorikan | Menentukan Memecahkan | Menganimasi Menilai
Menggambar | Mencirikan Menerapkan Menegaskan | Mengumpulkan | Mengarahkan
Membilang Merinci Menyesuaikan | Mendeteksi Mengkategorikan | Mengkritik
Mengidentifikasi| Mengasosiasikan | Mengkalkulasi | Mendiagnosis | Mengkode Menimbang
Mendaftar Membandingkan | Memodifikasi | Menyeleksi Mengombinasikan | Memutuskan
Menunjukkan | Menghitung Mengklasifikasi | Merinci Menyusun Memisahkan
Memberi label | Mengkontraskan | Menghitung Menominasikan | Mengarang Memprediksi
Memberi indeks | Mengubah Membangun Mendiagramkan | Membangun Memperjelas
Memasangkan | Mempertahankan | Membiasakan | Megkorelasikan | Menanggulangi Menugaskan
Menamai Menguraikan Mencegah Merasionalkan | Menghubungkan | Menafsirkan
Menandai Menjalin Menentukan Menguji Menciptakan Mempertahankan
Membaca Membedakan Menggambarkan| Mencerahkan | Mengkreasikan Memerinci
Menyadari Mendiskusikan | Menggunakan | Menjelajah Mengoreksi Mengukur
Menghafal Menggali Menilai Membagankan | Merancang Merangkum
Meniru Mencontohkan | Melatih Menyimpulkan | Merencanakan Membuktikan
Mencatat Menerangkan Menggali Menemukan | Mendikte Memvalidasi
Mengulang Mengemukakan | Mengemukakan | Menelaah Meningkatkan Mengetes
Mereproduksi | Mempolakan Mengadaptasi | Memaksimalkan| Memperjelas Mendukung
Meninjau Memperluas Menyelidiki Memerintahkan | Memfasilitasi Memilih
Memilih Menyimpulkan | Mengoperasikan | Mengedit Membentuk Memproyeksikan
Menyatakan Meramalkan Mempersoalkan | Mengaitkan Merumuskan
Mempelajari Merangkum Mengkonsepkan | Memilih Menggeneralisasi
Mentabulasi Menjabarkan Melaksanakan | Mengukur Menggabungkan
Memberi kode Meramalkan Melatih Memadukan
Menelusuri Memproduksi | Mentransfer Membatas
Menulis Memproses Mereparasi

Mengaitkan Menampilkan

Menyusun Menyiapkan

Mensimulasikan Memproduksi

Memecahkan Merangkum

Melakukan Merekonstruksi

Mentabulasi

Memproses

Meramalkan
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Menerima Menanggapi Menilai Mengelola Menghayati
Memilih Menjawab Mengasumsikan | Menganut Mengubah perilaku
Mempertanyakan Membantu Meyakini Mengubah Berakhlak mulia
Mengikuti Mengajukan Melengkapi Menata Mempengaruhi
Memberi Mengompromikan | Meyakinkan Mengklasifikasikan | Mendengarkan
Menganut Menyenangi Mempertjelas Mengombinasikan | Mengkualifikasi
Mematuhi Menyambut Memprakarsai Mempertahankan | Melayani
Meminati Mendukung Mengimani Membangun Menunjukkan

Menyetujui Mengundang Membentuk Membuktikan

Menampilkan Menggabungkan | pendapat Memecahkan

Melaporkan Mengusulkan Memadukan

Memilih Menekankan Mengelola

Mengatakan Menyumbang Menegosiasi

Memilah Merembuk

Menolak

Tabel 2.4 Kata Kerja Ranah Psikomotorik

Menirukan Memanipulasi Pengalamiahan Artikulasi

Mengaktifkan Mengoreksi Mengalihkan Mengalihkan
Menyesuaikan Mendemonstrasikan Menggantikan Mempertajam
Menggabungkan Merancang Memutar Membentuk
Melamar Memilah Mengirim Memadankan
Mengatur Melatih Memindahkan Menggunakan
Mengumpulkan Memperbaiki Mendorong Memulai
Menimbang Mengidentifikasikan Menarik Menyetir
Memperkecil Mengisi Memproduksi Menjeniskan
Membangun Menempatkan Mencampur Menempel
Mengubah Membuat Mengoperasikan Menseketsa
Membersihkan Memanipulasi Mengemas Melonggarkan
Memposisikan Mereparasi Membungkus Menimbang
Mengonstruksi Mencampur
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Dari tabel diatas dapat dilaksanakannya metode demonstrasi dalam
pembelajaran Figih pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al Musthofa Wates,
keterampilan siswa dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 2.5 Keterampilan Menerapkan Shalat dalam Taksonomi Bloom

No Ranah Tingkatan
1 Kognitif C 3 (Aplikasi)
2 Afektif A 2 (Tanggapan)
3 Psikomotorik S 2 (Memanipulasi)

Berdasarkan tabel 3.1 keterampilan menerapakan shalat dalam ranah
kognitif terdapat pada tingkatan C 3 (Aplikasi), dimana pada tingkatan ini siswa
dapat menerapkan tata cara shalat dan rukun-rukun shalat. Pada ranah afektif
terdapat pada tingkatan A 2 (Tanggapan), dimana pada tingkatan ini siswa dapat
menampilkan tata cara shalat dan rukun-rukun shalat sesuai dengan demontrasi
yang ditampilkan dalam pembelajaran mata pelajaran fiqih. Sedangkan ranah
psikomotorik terdapat pada tingkatan S 2 (Memanipulasi), dimana pada tingkatan

ini siswa dapat mendemontrasikan tata cara shalat yang baik dan benar.



